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RINGKASAN

KONSEP DIRI PENYANDANG DISABILITAS TUNA RUNGU
DI SLB B NEGERI PEMBINA KEBUN BUNGA
KOTA PALEMBANG

Penelitian ini berfokus dan bertujuan untuk membahas bagaimana konsep diri penyvandang
disabilitas tunarungu yang ada di SLB B Negeri Pembina kebun bunga kota Palembang,
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan  kualitatit deskriptif  dengan  teknik
pengumpulan  data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini dari George Herbert Mead yaitu Teori Interaksi Simbolik Hasil
penelitian ini terbagi menjadi dua katagori yaitu konsep diri penyandang disabilitas tunarungu
dalam komunikasi antar pribadi dan factor mempengaruhi konsep diri. Konsep diri melalui
komunikasi antar pribadi meliputi ; (1). Komunikasi antar sesama tunarungu, (2). komunikasi
antar tunarungu dan guru, (3). komunikasi tunarungu dan orang tua, (4). Meningkatkan
kepercayaan diri berkomunikasi. Factor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri anak
tunarungu  meliputi 3 (1), Penerimaan  diri, (2). Pengaruh  pengetahuan  mengenai
ketunarunguan, (3). dukungan keluarga terhadap tunarungu, (4). Pengaruh terhadap peranan
harga diri.

Kata Kunci : konsep diri, Penyandang disabilitas tunarungu, SLB B Negeri Pembina
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SUMMARY

SELF-CONCEPT OF PERSONS WITH DEAF DISABILITIES AT
SLB B STATE DEVELOPMENT OF FLOWER GARDEN
DEVELOPMENT, PALEMBANG CITY

This study focuses and aims to discuss how the self-concept of deaf people in SLB B Pembina
Kebun Bunga, Palembang. This study used a descriptive qualitative approach with data
collection techniques using observation, interviews and documentation. The theory used in this
study was from George Herbert Mead, namely Symbolic Interaction Theory. The results of this
study were divided into two categories, namely the self-concept of persons with hearing
impairments in interpersonal communication and factors influencing self-concept. Self-
concept through interpersonal communication includes; (1). Communication between deaf
people, (2). communication between the deaf and the teacher, (3). deaf and elderly
communication, (4). Increase the confidence to communicate. Factors that influence the
Jormation of deaf children's self-concept include,; (1). Self-acceptance, (2). The influence of
knowledge about deafness, (3). family support for the deaf, (4). Influence on the role of self-
esteen,

Keywords: self-concept, deaf disabled, SLB B State develoment
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap orang menginginkan kehidupan normal dan memiliki anggota
tubuh yang lengkap sama dengan yang dimiliki orang lain. Anggota tubuh
yang lengkap tersebut dapat mendukung manusia hidup dan melakukan
kegiatan sehari-hari. Tetapi sebagian dari mereka memiliki kekurangan.
Kekurangan fisik dan mental mungkin ada dalam kondisi ini disebut sebagai
penyandang disabilitas. Arti disabilitas seseorang yang mengalami gangguan
fisik atau mental. Disabilitas didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki
karakteristik fisik atau biologis yang membedakannya dari manusia pada
umumnya. Kata disabilitas sendiri merupakan upaya untuk mengurangi
kesalahpahaman bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang tidak
normal dan tidak mampu melakukan apa-apa. istilah disabilitas dapat
memperhalus serta merubah persepsi masyarakat jika penyandang disabilitas
hanyalah seseorang yang mempunyai perbedaan kondisi fisik namun tetap
dapat melakukan kegiatan menggunakan cara dan pencapaian yang berbeda.
Penggantian kata cacat menjadi kata disabilitas ini juga sudah disepakati
komnas HAM dan kementerian sosial (kompasiana, 2013).

Tunarungu adalah individu dengan keterbatasan pendengaran yang
disebut sebagai penyandang disabilitas didalam undang undang nomor 8
Tahun 2016 disebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang
menderita keterbatasan fisik, sensorik, intelektual, mental, dan emosional
tetap serta disabilitas ganda. Disabilitas dapat mempengaruhi penyandang
disabilitas ketika berinteraksi dengan lingkungan karena mengalami
hambatan dan kesulitan dalam berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan
warga negara lain atas dasar persamaan hak. Anak tunarungu adalah anak
yang mengalami gangguan pada organ pendengarannya sehingga
mengakibatkan gangguan pendengaran mulai dari derajat ringan sampai
berat, yang diklasifikasikan sebagai tuli deaf dan kurang mendengar hard of
hearing (Undang-Undang Republik Indonesia 2016).
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Menurut Hallahan & Kauffman (1991:266) dan Hardman, dkk.
(1990:276) yang dimaksud dengan penyandang tunarungu adalah orang yang
mengalami gangguan pendengaran, yang menyebabkan kesulitan dalam
menerima informasi lisan dan dapat terjadi dengan atau tanpa menggunakan
alat bantu dengar. Alat bantu dengar (hearing aid), namun seseorang dengan
gangguan pendengaran adalah seseorang yang biasanya menggunakan alat
bantu dengar, sisa pendengaran cukup berguna untuk memperoleh informasi.
Gangguan pendengaran dapat terjadi pada bagian luar, dalam, atau kedua
telinga.

Jika dilihat secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak
normal pada umumnya. Pada saat melakukan komunikasi, barulah diketahui
bahwa anak yang bersangkutan memiliki beberapa ciri tunarungu ciri tersebut
meliputi pengucapan kata yang tidak lancar dan lebih sering menggunakan
Bahasa isyarat dalam berkomunikasi.Secara karakteristik dilihat dari
intelegensi kemampuan intelektual tunarungu sama halnya dengan orang
dengar. Hanya saja perkembangan intelegensi tunarungu tidak sama cepatnya
dengan yang memiliki fisik normal, karena perkembangan intelegensi
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa dalam jurnal (Mayangsari, 2018).

Karakteristik tunarungu jika dilihat dari perkembangan bahasa dan bicara
tunarungu terbatas pada peniruan yang sifatnya visual, dan gerak, Jika dilihat
dari karakteristik emosi dan sosialnya terdapat beberapa ciri negatif seperti
perhatian secara berlebihan terhadap diri sendiri dengan mengorbankan orang
lain yang melebihi murid normal, rasa takut yang berlebihan pada
lingkunganya, ketergantungan terhadap orang lain, perhatian mereka lebih
sulit dialihkan, lebih mudah marah dan cepat tersinggung. Penyandang
disabilitas tunarungu dapat menimbulkan perasaan terasing terhadap
pergaulan sehari-hari dan pergaulan sosial yang berlaku dalam masyarakat
sosial. Adanya stigma negatif dari masyarakat juga membuat tunarungu
cenderung menutup diri, tidak percaya diri, minder dan menutup dari
lingkungannya. Keadaan seperti ini pada akhirnya dapat menghambat
perkembangan kepribadian menuju kedewasaan dan keadaan tersebut

mempengaruhi konsep diri dari tunarungu. Tunarungu akan menimbulkan
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berbagai permasalahan seperti permasalahan komunikasi dan bahasa,
kognitif, sehingga interaksi sosial di kalangan masyarakat menjadi terhambat
(Mayangsari, 2018).

Menurut Soekanto (2012) menjelaskan ketidakmampuan individu dalam
menggambarkan orang-orang yang bertindak dengan cara yang bertentangan
dengan realitas sosial dan diamati dari diri mereka sendiri dan lingkungan
sosial saat mereka menyesuaikan diri. Orang yang merasakan hal ini akan
merasa terasing dari lingkungannya karena tidak menemukan kebahagiaan
dan kenyamanan dalam interaksinya dengan keluarga dan teman. Terkadang
ketidakbahagiaan seseorang lebih merupakan akibat dari masalah pribadi dari
pada masalah sosial di lingkungan, tetapi masih berdampak signifikan pada
keterampilan sosialnya. Dalam situasi ini, akan berdampak signifikan pada
penyesuaian sosial dan membuat orang tersebut tidak mau menerima keadaan
fisiknya. Kurangnya kesadaran akan kemampuan dalam menerima
kekurangan diri sendiri, serta rasa rendah diri yang terus-menerus. Akibatnya
dapat menyebabkan penyandang disabilitas menolak diri sendiri, yang akan
membuat proses interaksi sosialnya akan terhambat jika seseorang menyadari
perihal kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki kemungkinan rasa
bahagia mereka akan meningkat.

Mead mengklaim bahwa konsep diri tidak sama dengan yang biasanya
digunakan dalam studi psikologi manusia dan yang menyatakan bahwa diri
adalah entitas yang berbeda dari entitas lain yang berasal dari diri. Menurut
Mead, konsep diri merupakan produk dari proses sosial, khususnya proses
komunikasi sosial antar individu. Selain itu, jika berada dalam kelompok
orang yang lebih kecil atau lebih terisolasi, kita dapat mengamati keadaan
internal diri sendiri. Jadi, dalam suatu lingkungan penduduk tertentu, individu
akan belajar tentang proses-proses sosial yang sedang berlangsung.
Kemudian akan memperkenalkan diri kepada beberapa orang lain secara
diam-diam karena telah menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada.
Interaksi dengan orang lain sebagai landasan kehidupan sosial sudah ada di
diri setiap orang. Dengan adanya simbol-simbol sosial yang hadir dalam

interaksi sosial dapat mendorong orang untuk bertanya, lalu merespon. Aspek
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terpenting dari konsep diri adalah kemampuan untuk mengubah diri sendiri
menjadi objek; diri adalah kapasitas untuk berubah menjadi subjek dan objek.
Mead, menyebutkan proses sosial tertentu: komunikasi manusia. Seperti
halnya manusia pada saat lahir, tidak memiliki identitas pribadi. Bagi Mead,
penting untuk memperhatikan setiap identitas yang muncul dari
kesalahpahaman sosial.

Secara teoritis, interaksi dengan lingkungan sekitar kita akan
mempengaruhi persepsi kita tentang diri kita sebagai individu. Hal ini
didasarkan pada prinsip utama teori interaksionalisme, yang menyatakan
bahwa orang mengembangkan pendapat mereka sendiri melalui tahap
interaksi dengan orang lain dan menyatakan pendapat bahwa memberikan
pendapat penting untuk perilaku. Hal ini sesuai dengan pendapat dari William
D. Brooks dalam (dalam Rakhmat, 2008: 99). Yang menguraikan konsep diri
sebagai “those physical, social, and psychological perceptions of ourselves
that we have derived from experiences and our interaction with others”.
Konsep diri merupakan pandangan, perasaan dan cara berfikir tentang diri
sendiri. Persepsi tentang diri boleh bersifat psikologi, sosial, dan fisis. Cara
seseorang menilai dirinya akan berpengaruh ketika berhubungan dengan
orang lain. Menurut Burns 1993 memandang bahwa hanya manusia yang
mempunyai kemampuan untuk bersikap objektif dengan diri sendiri, terpisah
dari diri sendiri dan berpikir tentang siapa dia, apa yang ingin dia lakukan dan
siapa yang dia inginkan. Konsep diri mewujudkan hasil proses belajar
manusia melalui hubungan dengan orang lain. Lingkungan memainkan peran
penting dalam proses penemuan diri, terutama dalam pengalaman hubungan
dengan orang lain dan cara orang lain berhubungan dengan diri mereka
sendiri Individu umumnya mengangkat gagasan tentang diri mereka sendiri
sebagai manusia.

Konsep diri seseorang dapat diidentifikasi dengan membandingkan apa
yang mereka persepsikan dengan apa yang orang lain yakini tentang mereka.
Karena fakta bahwa orang biasanya menampilkan diri sesuai dengan apa yang
pantas atau diungkapkan kepada publik, presentasi diri (juga dikenal sebagai

public self). Penyandang tunarungu mengalami berbagai masalah sosial
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akibat keterbatasan yang dimiliki sehingga, penyandang tunarungu merasa
malu, tidak mengenali diri sendiri, merasa salah paham, dan tidak dapat
menerima keadaanya.

Pikiran yang kurang baik terhadap identitas individu dan kapasitas
masyarakat sekitar untuk menerima keadaan dari individu penyandang
disabilitas akan berdampak buruk pada kemampuan orang tersebut untuk
melepaskan identitasnya sendiri, dan penyandang disabilitas akan mengalami
penolakan diri yang rendah. Hal ini sangat bertentangan dengan kepercayaan
diri tunarungu. Penyandang tunarungu yang cenderung negatif mengalami
kesulitan selama representasi diri mereka, yang mengarah pada
perkembangan konsep diri yang negatif. Tunarungu dalam membentuk
konsep diri negatif menunjukkan perilaku sering mengeluh, selalu
menganggap seseorang yang menghinanya sebagai musuh, dan cenderung
pesimis. Berpikir positif dapat mengurangi kenegatifan dan menghilangkan
pikiran negatif, memungkinkan orang untuk dengan mudah pulih dari
keadaan yang menyulitkan (Burns 1993).

Penyandang tunarungu menjadi lebih dihargai, lebih sadar akan
lingkungannya, dan lebih sadar akan dirinya sendiri yang diberikan oleh
lingkungan keluarganya. Memang benar bahwa memiliki lingkaran
pertemanan yang dekat, terutama orang tua yang memiliki hubungan baik
dengan anak- anaknya, dapat membantu seseorang mengembangkan dan
membentuk konsep diri. terutama ketika orang berkomunikasi satu sama lain
seperti anggota keluarga, karena akan membuat orang lebih sadar akan
keberadanya. berpikir positif memiliki tujuan penting dalam realisasi diri
setiap orang. Jika identitas seseorang diungkapkan dengan mudah oleh
penyandang tunarungu, maka dengan hal itu mengakibatkan berkembangnya
konsep diri yang positif.

Menurut sebuah penelitian (Khairani, 2016), disabilitas fisik dapat
mempengaruhi konsep diri seseorang, Sekolah Luar Biasa (SLB) Bagian B
Negeri Pembina Kota Palembang yang berada di Kecamatan Sukarami
tepatnya dijalan Kebun bunga Km 9,5 Merupakan sebuah sekolah yang

mempromosikan pengajaran yang khusus untuk anak-anak dengan kebutuhan
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khusus (ABK) adalah lembaga pendidikan formal untuk pengajaran anak-
anak yang memiliki kebutuhan khusus, atau yang biasanya kita sebut sebagai
disabilitas. Secara umum, Sekolah Luar Biasa (SLB) anak berkebutuhan
khusus (ABK) memiliki ciri, sifat, dan perilaku yang berbeda dengan anak
tumbuh dengan normal.

Ada beberapa jenis anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB B Negeri
Pembina Kota Palembang diantaranya,tunarungu adalah anak yang
mengalami gangguan pendengaran tetap atau tidak tetap; tunawicara yakni
anak yang mengalami masalah dalam berbicara; Tunagrahita adalah anak
yang memiliki kemampuan kecerdasaan jauh di bawah rata-rata dan tidak
mampu menyesuaikan diri dengan perilaku yang terjadi selama masa
perkembangan; Down syndrome adalah keterbelakangan perkembangan fisik
dan mental anak yang disebabkan oleh perkembangan kromosom yang tidak
normal. Kromosom-kromosom ini terbentuk sebagai akibat dari akibat
kegagalan sepasang kromosom untuk saling memisahkan diri saat terjadi
pembelahan.

Sekolah ini merupakan lembaga Pendidikan Negeri yang memiliki peran
penting dalam mengembangkan bakat anak atau siswa berkebutuhan khusus,
baik dalam bidang akademik maupun interaksi sosial. Ketika pembelajaran
dilakukan, prosesnya pada dasarnya sama seperti di sekolah biasa yang
banyak mata pelajaran yang diajarkan, baik itu pendidikan umum atau yang
lebih khusus.Untuk jenjang Pendidikan yang ada di SLB B Negeri Pembina
ini ada beberapa tingkatan yaitu Tingkatan TK, SD, SMP, dan SMA. Namun
fokus karya penulis hanya akan pada kasus anak SMA tunarungu di SLB B
Negeri Pembina Kebun Bunga Palembang. Alasan penelitian lebih tertarik
kepada anak SMA yang ada di SLB B Negeri pembina kota Palembang
karena pada seusia anak SMA karakter yang telah ditanamkan di anak ialah
akan rasa tanggung jawab akan kehidupannya serta anak juga telah menerima
bimbingan yang jelas agar tidak salah langkah dalam menjalankan
kehidupan,Serta komunikasi dengan anak tingkatan SMA lebih mudah karena
dengan tingkatan ini anak mempunyai logika yang tersrtuktur sehingga

mereka paham cara brsikap dan mengambil keputusan dengan bijak. Maka
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dari itu peneliti tertarik untuk melihat konsep diri dari anak SMA yang berada
di SLB B Negeri pembina kebun bunga kota Palembang, berdasarkan latar
belakang di atas, Peneliti memilih tunarungu sebagai objek penelitian, karena
tunarungu mempunyai permasalahan dalam konteks pendengaran dan
berbicara sehingga berpengaruh terhadap konsep dirinya. Konsep diri dan
komunikasi merupakan suatu hal yang saling berkaitan.

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk melihat konsep diri siswa
tunarungu di SLB B Negeri Pembina yang mengharuskan untuk bertemu dan
berkomunikasi dengan siswa sesama tunarungu. Sebab itu peneliti tertarik
untuk melihat bagaimana siswa tunarungu menggambarkan dirinya ketika
berada di lingkungan Sekolah kemudian akan mempengaruhi komunikasi
antar pribadinya. Selanjutnya peneliti ingin melihat kecenderungan konsep
diri yang dimiliki siswa tunarungu. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul KONSEP DIRI PENYANDANG DISABILITAS
TUNARUNGU DI SLB B PEMBINA KEBUN BUNGA KOTA

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian

1. Bagaimana konsep diri penyandang disabilitas tunarungu dalam
komunikasi antar pribadi di SLB B Negeri Pembina Kebun Bunga kota
Palembang?

2.  Faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri penyandang
disabilitas tunarungu di SLB B Negeri Pembina kebun bunga kota

Palembang ?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui, mendeskripsikan dan
menganalisis adalah untuk mengetahui konsep diri penyandang
disabilitas Tuna Rungu di SLB B Pembina Kebun Bunga kota
Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mendapatkan penilaian disabilitas tunarungu terhadap diri
sendiri berdasarkan interaksi dengan lingkunganya.
2. Untuk mengetahui penilaian disabilitas tunarungu terhadap konsep

diri melalui hubungan dengan aktivitas sosial.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dengan Adanya karya tulis ilmiah ini penulis berharap dapat
memberikan sumbangan akademis, didalam penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan literatur yang berkaitan dengan konsep diri dalam ilmu
sosiologi Dan bermanfaat dapat menambah wawasan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang meneliti tentang konsep diri penyandang
disabilitas Tunarungu di SLB B Pembina Kebun bunga Kota

Palembang.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
konsep diri disabilitas tuna rungu SLB B pembina Kebun Bunga
Palembang agar dapat dijadikan bahan masukan bagi pengembangan
Konsep diri anak Tunarungu kesejahteraan sosial sebagai upaya
mengentaskan para penyandang disabilitas rungu agar mampu
melaksanakan fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat. Bagi
sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang positif, tentang konsep diri disabilitas tunarungu di SLB B

Pembina Kebun bunga.
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